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SUMMARY

Juli Ramadhan. Effect of boiling time on crude protein, crude fiber, lignin 

and tannin concentration of coffee pulp, (supervised by Rizki Palupi and Muhakka).

The aim of this research was study the Effect of boiling time on crude 

protein, crude fiber and tannin concentration of coffee pulp. This research was held 

for on Juny 2006 in Animal feed and nutrition laboratory of Agriculture faculty

Sriwijaya University, Inderalaya. Coffee pulp analysis were done in laboratory

ruminantia nutrition and Chemical feedstuff of Animal Science faculty, Padjajaran

University Bandung

This research using completely randomized design with 4 treatments and 4

replications P0 (0 minutes), P1 (20 minutes), P3 (60 minutes). Observed parameters 

were crude protein, crude fiber, lignin and tannin concentration.

The Result shows that boiling time significantly affect crude protein, crude 

fiber, lignin and tannin concentration of coffee pulp. It conclude that 60 minutes 

boiling time decrease crude protein, crude fiber, lignin and tannin concentration of 

coffee pulp.



RINGKASAN

JULI RAMADHAN. Pengaruh Lama Perebusan Terhadap Kandungan 

Protein Kasar, Serat Kasar, Lignin Dan Tanin Pada Kulit Kopi (Dibimbing oleh

RIZKI PALUPI dan MUHAKKA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama perebusan 

terhadap kandungan protein kasar, serat kasar, lignin dan tanin pada kulit kopi. 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya, Inderalaya, yang mulai dilaksanakan pada bulan 

Juni 2006. Analisa kualitas kulit kopi dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ternak

Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Fakultas Peternakan Universitas

Padjadjaran Bandung.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan

4 ulangan yang terdiri dari P0 (0 menit perebusan), P1 (20 menit perebusan), P2 (40 

menit perebusan), P3 (60 menit perebusan). Parameter yang diamati kandungan 

protein kasar, serat kasar, lignin dan tanin pada kulit kopi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lama perebusan berpengaruh nyata 

terhadap kandungan protein kasar, serat kasar, lignin dan tanin pada kulit kopi. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu lama waktu perebusan 60 menit dapat 

menurunkan kandungan protein kasar, serat kasar, lignin dan tanin pada kulit kopi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pakan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam suatu usaha 

peternakan, karena produksi seekor ternak sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 

kuantitas dari bahan pakan itu sendiri. Anggordi (1994) menyatakan bahwa pakan 

yang berkualitas baik adalah bahan pakan yang mengandung semua nutrisi yang 

dibutuhkan oleh ternak dalam keadaan yang seimbang. Disamping pengaruhnya 

yang besar terhadap produktivitas ternak, pakan juga berpengaruh terhadap biaya 

produksi. Menurut Rasyaf (1987) biaya yang digunakan untuk pakan mencapai 60-

70 persen dari total biaya produksi.

Umumnya, pakan yang diberikan pada ternak merupakan pakan komersial 

yang banyak dijual dipasaran. Harga pakan ini relatif mahal sehingga meningkatkan 

biaya produksi. Mahalnya pakan ini menyebabkan para peternak berusaha untuk 

mencari pakan alternatif untuk menyusun ransum. Salah satu bahan pakan yang 

dapat digunakan adalah kulit kopi yang merupakan limbah pengolahan kopi.

Luas area perkebunan kopi di Propinsi Sumatera Selatan pada tahun 2005 

adalah 294.103 ha, dengan produksi pada tahun 2005 sebanyak 142.470 ton/ha 

(Deptan, 2005), dengan demikian jumlah kulit kopi sebanyak 68.385,6 ton/ha. 

Proses pengolahan kopi menghasilkan biji kopi dan juga produk ikutan (samping) 

berupa kulit kopi. Menurut Desmayati dan Mulyadi (1995), perbandingan kulit kopi 

dengan biji kopi yaitu 48:52%, oleh karena itu potensi limbah ini cukup besar dan 

terus meningkat sejalan dengan program pengembangan kopi di tanah air. Kulit kopi
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dapat digunakan sebagai bahan pakan ternak karena memiliki kandungan zat nutrisi 

berupa protein kasar 10,4%, serat kasar 29,70%, lemak kasar 2,8%, kalsium 0,2%, 

phosfor 0,13%, abu 2,8%, bahan kering 98,80% dan energi metabolisme 1.500

Kkal/kg (Desmayati dan Mulyadi,1995).

Penggunaan kulit kopi sebagai bahan penyusun ransum ternak memiliki 

keterbatasan karena terdapatnya lignin pada kulit kopi tersebut. Kandungan lignin 

yang terdapat pada kulit kopi yaitu sebesar 25% (Mulato, 1996). Selain lignin kulit 

kopi juga memiliki zat anti nutrisi lainnya yang dapat mengganggu kecemaan bahan

pakan yaitu tanin. Hasil penelitian Desmayati dan Mulyadi (1995), melaporkan

bahwa dalam kulit kopi terdapat zat anti nutrisi yaitu berupa tanin.

Lignin dan tanin merupakan senyawa-senyawa karbon yang mempunyai 

ikatan yang sangat komplek dan stabil sehingga sulit dicerna, terutama oleh hewan 

monogastrik. Ikatan-ikatan ini tidak dapat dicerna oleh enzim-enzim yang dihasilkan 

oleh ternak, oleh sebab itu dianjurkan sebelum diberikan pada ternak bahan-bahan 

yang mengandung senyawa ini harus dihidrolisa terlebih dahulu (Sjoetamo, 1990).

Untuk mengatasi hal tersebut perlu dilakukan pengolahan terhadap kulit 

kopi sebelum diberikan pada ternak. Salah satu cara pengolahan yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan cara perebusan. Perebusan 

merupakan suatu proses hidrolisis dengan air dan panas sebagai katalisator. 

Perebusan suatu bahan yang mengandung serat atau zat lainnya yang memiliki 

ikatan cukup kuat bertujuan untuk melonggarkan ikatan tersebut terutama ikatan 

lignosellulosa yang sangat stabil, sehingga memudahkan proses pencernaan dan 

meningkatkan daya cerna dari bahan tersebut (Smith, 1990). Kandungan zat tanin
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dapat berkurang dengan cara perebusan, hal ini sesuai dengan hasil penelitian 

Liantoni (2000), bahwa dengan perebusan selama 45 menit dapat menurunkan 23 % 

kandungan tanin dari pisang gedah. Najiah (1998) menyatakan bahwa dengan 

pemanasan akan memutuskan ikatan lignin, selulosa dan hemiselulosa pada serat 

kasar isi rumen sapi dengan lama pemanasan selama 45 menit.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh lama perebusan terhadap kandungan protein kasar, serat kasar,

lignin dan tanin pada kulit kopi.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama perebusan terhadap

kandungan protein kasar, serat kasar, lignin dan tanin pada kulit kopi.

C. Hipotesis

Diduga dengan lama perebusan 40 menit dapat menurunkan zat anti nutrisi 

dan memperbaiki nilai gizi dari kulit kopi.
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